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ABSTRAK

Abstrak: Sebagian besar masyarakat Kulon Progo bekerja sebagai petani dan peternak.
Padukuhan Gegunung di Kulon Progo memiliki tanah yang subur. Tanaman kelor kaya
akan nutrisi, memiliki akar yang kuat, dan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan
ternak. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terkait budidaya kelor serta pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kelompok sasaran dan lembaga yang menjadi mitra adalah kelompok ibu-
ibu PKK. Jumlah peserta yang menjadi sasaran dari program ini berjumlah sekitar 50
orang. Kegiatan pengabdian masyarakat terbagi dalam tiga tahap, yakni survei awal dan
perizinan, sosialisasi dan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi. Sosialisasi dan
pelatihan dilakukan dengan pemberian materi, diskusi, dan praktek langsung serta
ditutup dengan pembagian bibit tanaman kelor. Evaluasi dilakukan melalui observasi
peserta, wawancara, dan pengisian angket. Melalui program pengabdian ini, masyarakat
berhasil memahami manfaat penggunaan tanaman kelor dalam kehidupan sehari-hari
dan sanggup untuk menanam kelor di lingkungan sekitar dengan bibit yang telah
dibagikan.

Kata Kunci: Daun Kelor; Gegunung; Pakan Ternak; PKK; Yogyakarta.

Abstract: The community of Kulon Progo primarily engages in farming and livestock
breeding. Gegunung Village, with its fertile soil, 1s 1deal for cultivating moringa plants,
which are nutrient-rich and can serve as alternative livestock feed. Our community
service team conducted an educational outreach on the cultivation and benefits of moringa
to enhance local understanding and usage. The program targeted the PKK women's group,
involving approximately 50 participants. It was divided into three phases: initial survey,
socialization and training, and monitoring and evaluation. The socialization and training
phase included educational materials, discussions, and hands-on practice, concluding with
the distribution of moringa seeds. Evaluation was conducted through participant
observation, interviews, and questionnaires. Through this community service program,
participants gained a comprehensive understanding of the benefits of moringa plants in
daily life and demonstrated the ability to cultivate moringa in their local environment
using the distributed seeds.
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A. LATAR BELAKANG

Kesejahteraan masyarakat adalah isu yang mendesak dan universal di
berbagai belahan dunia (Nasfi et al., 2023; Saputra, 2023). Meskipun
kemajuan teknologi dan perkembangan ekonomi telah membawa dampak
positif, masih banyak komunitas, terutama di wilayah pedesaan, yang
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan dasar (Arifin et al.,
2023; Djahmiq & Salahudin, 2022). Gegunung, sebuah padukuhan di Kulon
Progo, Indonesia, tidak terkecuali dari realitas ini. Mayoritas penduduknya
tergantung pada pertanian dan peternakan sebagai sumber penghidupan
utama mereka. Meskipun tanahnya subur, mereka sering kali mengalami
kesulitan dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang
tersedia. Selain itu, kondisi ekonomi penduduk Gegunung masih relatif
rendah dengan rata-rata pendapatan per kapita yang berada di bawah
standar nasional. Tingkat pendidikan di Gegunung juga perlu menjadi
perhatian karena sebagian besar penduduk hanya menyelesaikan
pendidikan dasar. Akses terhadap fasilitas umum, seperti layanan kesehatan,
pendidikan, dan transportasi, masih terbatas dan memerlukan perhatian
lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.

Ketidakmampuan untuk mengakses pengetahuan dan teknologi
pertanian modern telah menjadi hambatan yang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat desa
di Indonesia (Ajib & Habiburrahman Aksa, 2023; Aristya et al., 2017;
Sudarwati & Nasution, 2024). Kurangnya pemahaman tentang praktik
pertanian yang berkelanjutan dan strategi diversifikasi sumber penghasilan
juga menjadi masalah yang perlu diatasi (Hadid et al., 2023; Salawati et al.,
2024). Dalam konteks ini, program pengabdian masyarakat menjadi suatu
kebutuhan mendesak untuk memberikan pendidikan dan pendampingan
teknis yang dibutuhkan oleh masyarakat di Padukuhan Gegunung, Kulon
Progo.

Tanaman kelor (Moringa oleifera) telah terbukti memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan manusia serta ternak
(Kartikasari et al., 2023; Mendieta-Araica et al., 2011). Kelor telah menjadi
fokus penelitian yang luas dalam bidang pangan, kesehatan, dan nutrisi
karena kaya akan nutrisi dan senyawa bioaktif (Islam et al., 2021; Kashyap
et al.,, 2022). Konsumsi daun kelor terbukti dapat membantu mengatasi
masalah gizi dan defisiensi nutrisi yang sering dihadapi oleh masyarakat di
daerah pedesaan (Islam et al., 2021). Sebagai contoh, tanaman kelor sudah
biasa digunakan sebagai minuman herbal, campuran olahan makanan,
bahan ritual upacara tradisional, dan tanaman pagar di Waingapu (Nusa
Tenggara Timur), Air Joman (Sumatera Utara), serta Pemalang (Jawa
Tengah) (Khasanah et al., 2023; Lubis et al., 2021; Nganji et al., 2021). Selain
itu, kebijakan pemerintah yang mendukung pertanian berkelanjutan dan
pangan lokal juga memberikan landasan yang kuat bagi pelaksanaan
program ini (Hadid et al., 2023).
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Dengan menyadari potensi tanaman kelor sebagai salah satu solusi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, program pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan solusi konkret dalam
bentuk penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan teknis dalam budidaya
dan pemanfaatan tanaman kelor. Tujuan utama dari program ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman kelor guna meningkatkan kesejahteraan dan
ketahanan pangan di wilayah Gegunung, Kulon Progo.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Metode Pelaksanaan

Dalam program ini, kegiatan dosen meliputi penyuluhan, pelatihan,
sosialisasi, dan pendampingan teknis. Penyuluhan dilakukan untuk
memberikan pemahaman awal kepada masyarakat tentang manfaat dan
cara budidaya daun kelor. Pelatihan praktis diselenggarakan untuk
memberikan keterampilan langsung kepada masyarakat dalam menanam
dan merawat tanaman kelor. Sosialisasi dilakukan melalui interaksi
langsung dengan kelompok sasaran, yang melibatkan partisipasi aktif dari
mereka. Pendampingan dilakukan untuk memberikan bimbingan teknis dan
dukungan kepada masyarakat dalam menjalankan praktik budidaya kelor.

2. Deskripsi Singkat Profil Mitra

Mitra dalam program ini adalah kelompok ibu-ibu PKK dan seluruh ibu
hamil serta yang memiliki anak balita di Padukuhan Gegunung, Kalurahan
Sendangsari, Kapanewon Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta. Total warga
yang disasar berjumlah 50 orang. Kelompok ibu-ibu merupakan mitra yang
aktif dalam berbagai kegiatan pengabdian masyarakat. Selain itu, kelompok
ibu-ibu, baik PKK maupun Kelompok Tani Wanita, memiliki peran yang
penting dalam kegiatan sehari-hari masyarakat setempat terutama terkait
dengan pengelolaan rumah tangga dan kesehatan keluarga (Septriani,
Helmiati, et al., 2022; Septriani, Putri, et al., 2022).

3. Pelaksanaan Kegiatan

a. Survel awal dan perizinan: Tahap persiapan mencakup surveil awal
dan perizinan dari pihak terkait. Survei ini bertujuan untuk
memahami kebutuhan dan pemahaman masyarakat tentang tanaman
kelor sebelumnya. Data survei dan observasi awal menjadi dasar
untuk merancang strategi penyuluhan dan pelatihan yang tepat
(Aristya & Mif Ardianata Pratama Putra, 2023; Retnoaji et al., 2022).
Selain itu, survel membantu mengidentifikasi potensi hambatan dan
risiko yang mungkin terjadi selama pelaksanaan program,
memungkinkan perencanaan yang responsif dan matang (Himarosa,
Rahman, et al., 2022).
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b. Sosialisasi dan Pelatihan: Kegiatan inti dilaksanakan dalam beberapa
tahap, yaitu sosialisasi dan pelatihan serta pembagian bibit kelor.
Kegiatan ini mencakup penyuluhan tentang manfaat dan cara
budidaya kelor, pelatihan praktis dalam menanam dan merawat
tanaman kelor, serta pembagian bibit kelor kepada masyarakat
sasaran.

¢. Monitoring dan Evaluasi: Monitoring dan evaluasi memegang peranan
kunci dalam memastikan efektivitas dan keberlanjutan program
pengabdian masyarakat (Himarosa et al., 2023; Himarosa,
Sudarisman, et al., 2022). Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
kontinu selama pelaksanaan kegiatan, melalui observasi langsung,
wawancara dengan peserta, dan penggunaan angket evaluasi.
Evaluasi pasca kegiatan juga dilakukan untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang dari program ini terhadap pengetahuan, keterampilan,
dan praktek masyarakat dalam memanfaatkan tanaman kelor.

Berikut adalah bagan alir pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Survei Awal dan Perizinan

¥

Sosialisasi dan Pelatihan

* penyuluhan cara budidaya

* pelatihan praktis menanam kelor
* pembagian bibit

¥

Monitoring dan Evaluasi
* observasi langsung

* wawancara

* angket evaluasi

Gambar 1. Bagan alir pelaksanaan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survei Awal dan Perizinan

Sebelum pelaksanaan program, dilakukan survei awal untuk
mengevaluasi tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
manfaat tanaman kelor serta masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang
kesehatan, pertanian, dan lingkungan. Hasil survei ini menjadi dasar untuk
merancang materi penyuluhan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Untuk melaksanakan kegiatan ini, perizinan dan persetujuan
dari pihak terkait, seperti pemerintah setempat dan lembaga terkait,
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diperlukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan program dan
keamanan peserta.

2. Sosialisasi dan Pelatihan

Materi penyuluhan dan pelatihan disusun berdasarkan hasil survei awal
dan kebutuhan masyarakat. Materi tersebut mencakup informasi tentang
manfaat daun kelor dalam pencegahan stunting, alternatif pakan ternak,
pencegahan longsor, pencegahan diabetes, dan pembuatan pupuk organik.
Materi disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan
contoh-contoh aplikatif.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan secara interaktif
dengan diskusi dan praktek langsung. Pematerian diberikan oleh anggota
mahasiswa dengan menampilkan penjelasan terkait kegunaan daun kelor
(Gambar 2a). Selain itu, dilakukan juga demonstrasi pengolahan dan
pemanfaatan daun kelor yang melibatkan seluruh peserta pelatihan
(Gambar 2b). Setelah pelatihan dilaksanakan, peserta mendapatkan
pemahaman terkait teori dan skill yang dibutuhkan untuk memanfaatkan
daun kelor dalam kehidupan sehari-hari.

@ T b

Gambar 2. Sosialisasi manfaat menanam daun kelor.

Sebelum pelaksanaan program, bibit tanaman kelor dipersiapkan
dengan jumlah yang mencukupi untuk dibagikan kepada peserta. Bibit
tersebut dipilih dengan kualitas yang baik dan siap tanam. Di akhir program
penyuluhan, dilakukan pembagian bibit kelor kepada masyarakat. Setiap
peserta menerima bibit tanaman kelor yang sudah siap tanam, beserta
panduan perawatan dan pemeliharaannya (Gambar 3). Hal ini bertujuan
untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam praktik pertanian
berkelanjutan.
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Gambar 3. Kegiatan pembagian bibit kelor kepada warga.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan melalui observasi langsung selama pelaksanaan
kegiatan. Observasi mencakup partisipasi peserta, pemahaman terhadap
materi, dan respons terhadap kegiatan. Evaluasi juga dilakukan melalui
wawancara dengan peserta serta penggunaan angket evaluasi untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan
sesudah kegiatan (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Sistem . Parameter Penjelasan
Evaluasi

Observasi Partisipasi Peserta yang berpartisipasi didominasi oleh

langsung peserta kelompok ibu-ibu dan anggota PKK
Respon Peserta terlihat antusias dalam mengikuti
terhadap pematerian dan demonstrasi.
kegiatan

Wawancara Pemahaman Seluruh peserta (100%) menjadi paham terkait

dan angket terhadap pemanfaatan daun kelor dalam pencegahan
materi stunting, alternatif pakan ternak, pencegahan

longsor, pencegahan diabetes, dan pembuatan
pupuk organik

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program meliputi
keterbatasan akses transportasi, cuaca yang tidak menentu, dan tingkat
partisipasi yang bervariasi dari peserta. Untuk mengatasi kendala ini,
dilakukan koordinasi yang baik dengan pihak terkait, penyesuaian jadwal
sesual dengan kondisi cuaca, dan pendekatan komunikasi yang lebih intensif
dengan masyarakat. Sebagai solusi jangka panjang, diperlukan upaya untuk
memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengatasi tantangan tersebut
melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan
kontribusi positif dengan meningkatkan pemahaman peserta sosialisasi dan
pelatihan, sehingga 100% peserta dapat memahami cara pemanfaatan
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tanaman kelor. Berdasarkan hasil survei awal, ditemukan bahwa tingkat
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang manfaat tanaman kelor
masih perlu ditingkatkan. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan,
sosialisasi, dan pembagian bibit kelor, masyarakat berhasil memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam tentang manfaat dan cara budidaya
tanaman kelor. Selain itu, monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
kontinu selama pelaksanaan kegiatan telah memberikan umpan balik yang
berharga untuk perbaikan program di masa depan. Untuk meningkatkan
efektivitas program di masa depan, diperlukan pendekatan yang lebih
inklusif untuk memastikan partisipasi yang lebih luas dari seluruh lapisan
masyarakat. Selain itu, penting untuk terus dilakukan pemantauan dan
evaluasi secara berkala terhadap dampak program dalam jangka panjang.
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